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PENERAPAN METODE KOOPERATIF MODEL TAPPS SEBAGAI UPAYA 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PKN POKOK BAHASAN PENGARUH 
GLOBALISASI PADA SISWA KELAS XII IPS 4 SMA NEGERI 1 KARANGJATI 

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh:
Suniah

SMA NEGERI 1 KARANGJATI

ABSTRAK
 Pembelajaran Pendidkan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn) tidak lagi 
mengutamakan pada penyerapan melalui pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan 
pada pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktivitas peserta didik 
perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas PKn dengan bekerja kelompok kecil dan 
menjelaskan ide-ide kepada orang lain. (Hartoyo, 2000: 24).
 Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a) Bagaimanakah peningkatan prestasi 
belajar siswa dengan diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model TAPPS? (b) 
Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran kooperatif model TAPPS terhadap motivasi 
belajar siswa? Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan 
prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model TAPPS. 
(b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran 
kooperatif model TAPPS.
 Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. 
Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refl eksi, 
dan refi si. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS 4 Data yang diperoleh berupa 
hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.
 Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 
siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (68,00%), siklus II (76,00%), siklus III (91,67%).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode kooperatif model TAPPS dapat berpengaruh 
positif terhadap motivasi belajar Siswa XII IPS 4, serta model pembelajaran ini dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif pembelajaran PKn.

 Kata Kunci: Prestasi Belajar, Metode Kooperatif, Tapps

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
  Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas 
pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat 
perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan 
memperbaiki kualitas mengajarnya.
  Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, penggunaan metode 
mengajar, strategi belajar-mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola 
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proses belajar-mengajar, bertindak selaku administrator yang berusaha menciptakan kondisi 
belajar yang efektif sehingga memungkinkan proses belajar-mengajar, mengembangkan bahan 
pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran yang 
menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai.
  Untuk memenuhi hal tersebut di atas guru dituntut mampu mengelola proses belajar-
mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga ia mau belajar karena siswalah 
subjek utama dalam belajar. Dalam menciptakan kondisi belajar-mengajar yang efektif harus 
ada partisipasi aktif dari siswa, apalagi dalam pembelajar PKn.
  Berdasarkan paparan tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Metode Kooperatif Model TAPPS Sebagai Upaya Meningkatkan 
Prestasi Belajar PKn Pokok Bahasan Pengaruh Globalisasi Pada Siswa Kelas XII IPS 4 SMA 
Negeri 1 Karangjati Tahun Pelajaran 2017/2018”.

Rumusan Masalah
  Dari latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar siswa dengan diterapkannya metode 

pembelajaran kooperatif model TAPPS pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Karangjati 
Tahun Pelajaran 2017/2018?

2. Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran kooperatif model TAPPS terhadap motivasi 
belajar siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Karangjati Tahun Pelajaran 2017/2018?

Tujuan Penelitian
  Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode 

pembelajaran kooperatif model TAPPS pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Karangjati 
Tahun Pelajaran 2017/2018.

2. Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran 
kooperatif model TAPPS pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Karangjati Tahun 
Pelajaran 2017/2018.

Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:
1. Memberikan informasi tentang model pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran PKn.
2. Meningkatkan motivasi siswa pada pelajaran PKn.
3. Mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan bidang pelajaran PKn.

Defi nisi Operasional Variabel
 Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu didefi nisikan hal-
hal sebagai berikut:
1. Metode pembelajaran kooperatif  yaitu suatu pendekatan pengajaran yang melibatkan 

siswa untuk bekerja dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan tujuan bersama..
2. Motivasi belajar adalah daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat 

melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan, pengalaman. Motivasi 
mendorong dan mengarah minat belajar untuk tercapai suatu tujuan. 
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3. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau dalam bentuk 
skor, setelah siswa mengikuti pelajaran PKn.

Batasan Masalah
 Karena keterbatasan waktu, maka diperlukan pembatasan masalah yang meliputi:
1. Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Karangjati Tahun 

Pelajaran 2017/2018.
2. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari semester genap tahun pelajaran 2017/2018.
3. Materi yang disampaikan adalah pokok bahasan Pengaruh Globalisasi

KAJIAN PUSTAKA
Defi nisi Pembelajaran
  Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan 
belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingka laku atau tanggapan 
yang disebabkan oleh pengalaman. (KBBI, 1996: 14).
  Sependapat dengan pernyataan tersebut Sutomo (1993: 68) mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan 
sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku 
tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu peoses yang menyebabkan perubahan tingkah 
laku yang bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat fi sik, tetapi perubahan 
dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain. (Soetomo, 
1993: 120).
  Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 2000 tentang pendidikan nasional menyebutkan 
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar.
  Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada 
suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu.

Pembelajaran Kooperatif 
  Pembelajaran kooperatif adalah suatu pengajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja 
dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan tujuan bersama. (Felder, 1994: 2).
  Wahyuni (2001: 8) menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
pembelajaran dengan cara menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki 
kemampuan berbeda.
  
Keterampilan-Keterampilan Kooperatif
  Pembelajaran kooperatif akan terlaksana dengan baik jika siswa memiliki keterampilan-
keterampilan kooperatif. Keterampilan-keterampilan kooperatif yang perlu dimiliki siswa 
seperti diungkapkan Nur (1996: 25) adalah keterampilan kooperatif tingkat awal, tingkat 
menengah dan tingkat mahir.
1.  Keterampilan kooperatif tingkat awal yaitu: (a) menggunakan kesepakatan, (b) menghargai 

kontribusi, (c) menggunakan suara pelan, (d) mengambil giliran dan berbagi tugas, (e) 
berada dalam kelompok, (f) berada dalam tugas, (g) mendorong partisipasi, (h) mengundang 
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orang lain untuk berbicara, (i) menyelesaikan tugas tepat waktunya, (j) menyebutkan nama 
dan memandang bicara, (k) mengatasi gangguan, (l) menolong tanpa memberi jawaban, 
(m) menghormati perbedaan individu.

2.  Keterampilan kooperatif tingkat menengah, yaitu: (a) menunjukkan penghargaan dan 
simpati (b) menggunakan pesan “saya”, (c) menggunakan ketidak setujuan dengan cara 
yang dapat diterima, (d) mendengarkan dengan aktif, (e) bertanya, (f) membuat ringkasan, 
(g) menafsirkan, (h) mengatur dan mengorganisir, (i) memeriksa ketepatan, (j) menerima 
tanggungjawab, (k) menggunakan kesabaran, (l) tetap tenang/mengurangi ketegangan

3.  Keterampilan kooperatif tingkat mahir, yaitu: (a) mengelaborasi, (b) memeriksa secara 
cermat, (c) menanyakan kebenaran, (d) menganjurkan suatu posisi, (e) menetapkan tujuan, 
(f) berkompromi, (g) mengahadapi masalah khusus.

Metode Pembelajaran Kooperatif Model TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving)
  Sehubungan dengan model-model pembelajaran di atas Felder (1994: 5) menambahkan 
suatu model pembelajaran kooperatif yaitu TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving). 
Dalam model ini siswa mengerjakan permasalahan yang mereka jumpai secara berpasangan, 
dengan satu anggota pasangan berfungsi sebagai pemecah permasalahan dan yang lainnya 
sebagai pendengar. Pemecah permasalahan mengucapkan semua pemikiran dan mereka saat 
mereka mencari sebuah solusi, pendengar mendorong rekan mereka untuk tetap untuk berbicara 
dan menawarkan anggapan umum atau petunjuk jika bagian pemecah masalah tertekan.

 Hakekat Pembelajaran PKn
  Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa 
untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 
dan UUD 1945 (Kurikulum Berbasis Kompetensi, 2004). Pendidikan Kewarganegaraan mengalami 
perkembangan sejarah yang sangat panjang, yang dimulai dariCivic Education, Pendidikan Moral 
Pancasila, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, sampai yang terakhir pada Kurikulum 2004 
berubah namanya menjadi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
  Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan dan 
melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan 
dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu, 
anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
  Landasan PKn adalah Pancasila dan UUD 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia, tanggap pada tuntutan perubahan zaman, serta Undang Undang 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi 
tahun 2004 serta Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran 
Kewarganegaraan yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional-Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar Menengah-Direktorat Pendidikan Menengah Umum.

Tujuan Pembelajaran PKn
  Tujuan mata pelajaran Kewarganegaraan adalah sebagai berikut ini:
1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menangggapi isu kewarganegaraan.
2. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggungjawab, dan bertindak secara cerdas dalam 

kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
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3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan pada 
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa 
lain.

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Pengertian Globlalisasi
  Globalisasi berasal dari kata globe, artinya bundar seperti bola, yang dimaksud bola di 
sini adalah bola dunia. Globalisasi artinya proses sesuatu yang sudah mendunia, termasuk 
perubahan sosial di Indonesia. Globalisasi dipicu oleh adanya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di bidang komunikasi dan telekomunikasi yang berlangsung sejak penghujung 
abad ke-20. Perkembangannya berjalan sedemikian cepat seolah-olah terjadi lompatan demi 
lompatan. Jarak dan waktu penyampaian informasi sudah sedemikian pendek. Dunia semakin 
transparan, mudah dilihat, dan terdengar hiruk-pikuknya. Globalisasi yang dipicu oleh 
perkembangan teknologi yang sangat cepat berdampak terhadap perubahan yang cepat pula. 
Perubahan-perubahan tersebut tidak hanya berlaku di bidang material, tapi juga nonmaterial, 
termasuk perubahan dalam bidang sosial, ekonomi, politik kekuasaan, dan pertahanan nasional. 
Perubahan-perubahan tersebut berdampak positif maupun negatif.

METODE PENELITIAN
Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian
1.  Tempat Penelitian 

  Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Karangjati 
yang berlokasi di Jalan Caruban-Ngawi Kabupaten Ngawi.

2.  Waktu Penelitian
  Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini 
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari semester genap 2017/2018.

3.  Subyek Penelitian
  Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas XII IPS 4 SMA Negeri 1 Karangjati pada 
pokok bahasan pengaruh globalisasi.

Rancangan Penelitian
  Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih Proyek 
PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat refl ektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan 
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, 
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki 
kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 3).
Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat sistematis 
refl ektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.
  Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan pratek 
pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan 
budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000: 5).
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  Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), 
yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 
planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan refl ection (refl eksi). 
Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, 
dan refl eksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa 
identifi kasi permasalahan

Instrumen Penelitian
  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1.  Silabus
2.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3.  Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
4. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

a. Lembar observasi pengolahan pembelajaran kooperatif model TAPPS, untuk 
mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

b. Lembar observasi aktivitas siswa dan guru, untuk mengamati aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran.

5.  Tes formatif
a. Validitas Tes
b. Reliabilitas 
c. Taraf Kesukaran 
d. Daya Pembeda

Metode Pengumpulan Data
  Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi pengolahan 
metode pembelajaran kooperatif model TAPPS, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes 
formatif.

Teknik Analisis Data
  Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan 
analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu 
metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk 
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran.
  Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses 
belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes 
tertulis pada setiap akhir putaran.
  Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana, yaitu:
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif 
2.  Untuk ketuntasan belajar

  Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunju pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), 
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yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan 
kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya 
serap lebih dari atau sama dengan 65%. 

3. Untuk lembar observasi
a. Lembar observasi pengelola metode pembelajarn koooperatif model TAPPS.
b. Lembar observasi aktifi tas guru dan siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
  Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi berupa 
pengamatan pengelolaan metode pembelajaran kooperatif model TAPPS dan pengamatan 
aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus.
  Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-betul 
mewakili apa yang diinginkan. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas, reliabilitas, 
taraf kesukaran, dan daya pembeda.
  Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan 
metode pembelajaran kooperatif model TAPPS.

Analisis Item Butir Soal
 Sebelum melaksanakan pengambilan data melalui instrument penelitian berupa tes dan 
mendapatkan tes yang baik, maka data tes tersebut diuji dan dianalisis. Uji coba dilakukan pada 
siswa di luar sasaran penelitian. Analisis tes yang dilakukan meliputi:
1. Validitas 
2. Reliabilitas 
3. Taraf Kesukaran (P)
4. Daya Pembeda

Analisis Data Penelitian Persiklus
1. Siklus 1

a.  Tahap Perencanaan
b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 

Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I
 Berdasarkan tabel aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik adalah 
memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajran, pengelolaan waktu, dan siswa 
antusias. Keempat aspek yang mendapat nilai kurang baik di atas, merupakan suatu 
kelemahan yang terjadi pada siklus I dan akan dijadikan bahan kajian untuk refl eksi 
dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II.

Aktivitas guru dan siswa
  Tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan pada siklus I adalah 
membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, yaitu 21,7%. Aktivitas 
lain yang presentasinya cukup besar adalah memberi umpan balik/ evaluasi, tanya 
jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-masing sebesar 13,3%. 
Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan adalah mengerjakan/ memperhatikan 

Suniah



56

Jurnal Ilmiah Pendidikan Inspirator Guru

penjelasan guru yaitu 22,5%. Aktivitas lain yang presentasinya cukup besar adalah 
bekerja dengan sesama anggota kelompok, diskusi antara siswa/ antara siswa dengan 
guru, dan membaca buku yaitu masing-masing 18,7% 14,4 dan 11,5%.

Nilai Tes Formatif Pada Siklus I
Rata-rata : 68,33
Jumlah siswa yang tuntas : 15
Jumlah siswa yang belum tuntas : 9
Klasikal : Belum tuntas 

 Dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif 
model TAPPS diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 68,33 dan ketuntasan 
belajar mencapai 68,00% atau ada 15 siswa dari 24 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas 
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 68,00% lebih kecil 
dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan 
karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model TAPPS.

c.  Refl eksi

2. Siklus 2
a.  Tahap perencanaan
b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan 

Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II
 Tampak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar mengajar (siklus II) yang 
dilaksanakn oleh guru dengan menerapkan metode pembelajarn kooperatif model 
TAPPS mendapatkan penilaian yang cukup baik dari pengamat. Maksudnya dari 
seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang. Namun demikian penilaian tesebut belum 
merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu mendapatkan 
perhatian untuk penyempurnaan penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek 
tersebut adalah memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ 
menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.

Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus II
 Ttampak bahwa aktifi tas guru yang paling dominan pada siklus II adalah 
membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep yaitu 25%. Jika 
dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas guru yang 
mengalami penurunan adalah memberi umpan balik/evaluasi/ Tanya jawab (16,6%), 
mnjelaskan materi yang sulit (11,7). Meminta siswa mendiskusikan dan menyajikan 
hasil kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa merangkum pelajaran (6,7%).
 Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus II adalah bekerja 
dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan siklus I, 
aktifi tas ini mengalami peningkatan. Aktifi tas siswa yang mengalami penurunan 
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adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%). Diskusi antar siswa/ 
antara siswa dengan guru (13,8%), menulis yang relevan dengan KBM (7,7%) dan 
merangkum pembelajaran (6,7%). Adapun aktifi tas siswa yang mengalami peningkatan 
adalah membaca buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran (4,6%), menanggapi/
mengajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan tes evaluasi (10,8%).

Nilai Tes Formatif Pada Siklus II
Rata-rata : 76,05
Jumlah siswa yang tuntas  : 18
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 6
Klasikal  : Belum tuntas 
 
 Diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,05% dan ketuntasan 
belajar mencapai 76,00% atau ada 18 siswa dari 24 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil 
belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran 
akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi 
utnuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan 
dinginkan guru dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model TAPPS.

c.  Refl eksi
d.  Revisi Rancangan

3. Siklus 3
a.  Tahap Perencanaan
b.  Tahap kegiatan dan pengamatan

Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus III
 Dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar mengajar (siklus 
III) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif 
model TAPPS mendapatkan penilaian cukup baik dari pengamat adalah memotivasi 
siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan 
pengelolaan waktu.

Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus II
  Tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan pada siklus III adalah 
membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 22,6%, 
sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang sulit dan memberi umpan balik/evaluasi/
tanya jawab menurun masing-masing sebesar (10%), dan (11,7%). Aktivitas lain yang 
mengalami peningkatan adalah mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya (10%), 
menyampiakan materi/strategi /langkah-langkah (13,3%), meminta siswa menyajikan 
dan mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa merangkum pelajaran 
(10%). Adapun aktivitas ynag tidak menglami perubahan adalah menyampaikan tujuan 
(6,7%) dan memotivasi siswa (6,7%). 
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  Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus III adalah 
bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (22,1%) dan mendengarkan/
memperhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang mengalami peningkatan 
adalah membaca buku siswa (13,1%) dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan 
guru (15,0%). Sedangkan aktivitas yang lainnya mengalami penurunan.

Nilai Tes Formatif Pada Siklus III
Rata-rata : 84,17
Jumlah siswa yang tuntas  : 22
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 2
Klasikal  : Tuntas 

 Diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 84,17 dan dari 25 siswa yang 
telah tuntas sebanyak 22 siswa dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka 
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 91,67% (termasuk 
kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari 
siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran kooperatif 
model TAPPS sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini 
sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.

c.  Refl eksi
d.  Revisi Pelaksanaan 

Pembahasan
1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa

  Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif 
model TAPPS memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 
guru (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 68,00%, 
76,00%, dan 91,67%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
  Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses metode pembelajaran 
kooperatif model TAPPS dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 
positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 
rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran 
  Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKn 
pada pokok bahasan pengaruh globalisasi dengan metode pembelajaran kooperatif model 
TAPPS yang paling dominan adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan 
diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa 
dapat dikategorikan aktif.
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  Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah metode pembelajaran kooperatif model TAPPS dengan baik. Hal ini terlihat dari 
aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa 
dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
 Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.  Pembelajaran dengan kooperatif model TAPPS memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar 
siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,00%), siklus II (76,00%), siklus III (91,67%). 

2. Penerapan metode pembelajaran kooperatif model TAPPS mempunyai pengaruh positif, 
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara 
dengan beberapa siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan 
berminat dengan metode pembelajaran kooperatif model TAPPS sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar.

Saran
  Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar 
PKn lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan 
saran sebagai berikut:
1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran kooperatif model TAPPS memerlukan persiapan 

yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang 
benar-benar bisa diterapkan dengan model kooperatif model TAPPS dalam proses belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 
siswa dengan berbagai macam metode pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana, 
dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 
keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di 
Kelas XII IPS 4 Tahun Pelajaran 2017/2018.

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh 
hasil yang lebih baik.
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